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Abstrak

Ketersediannya sarana dan prasarana pariwisata merupakan salah satu faktor yang sangat mempunyai peranan
penting dalam menunjang sektor pariwisata. Sehingga permasalahan ini sering muncul dikarenakan
pembangunan sarana dan prasarana pariwisata masih belum merata di setiap wilayah, apalagi pada kawasan-
kawasan yang baru dikembangkan jika daerah tersebut punya potensi yang baik untuk dikembangkan.
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengembangan sektor pariwisata yang perlu ditunjang dengan
ketersediaan sarana dan prasarana pariwisata di negeri Rutong Kecamatan Leitimur Selatan Kotra Ambon.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain survei cross sectional. Data yang digunakan
mencakup hasil observasi lapangan, yaitu sarana dan prasarana pariwisata kawasan objek wisata pantai di negeri
Rutong. Hasil evaluasi sarana dan prasarana pariwisata di kawasan pantai negeri Rutong yang mencakup sarana
pokok, penunjang, pelengkap, prasarana umum dan prasarana kebutuhan para pengunjung masih jauh dari
standar pariwisita dan perlu dikembangkan potensi potens negerinya, sehingga ke depan pariwisata pantai negeri
Rutong menjadi salah satu objek wisata yang suka dinikmati oleh wisatawan baik dalam negeri maupun luar
negeri.

Kata kunci — Sarana, Prasarana, Wisata, Pengunjung, Pantai

Abstract

The availability of tourism facilities and infrastructure is one of the factors that plays a very important role in
supporting the tourism sector. So this problem often arises because the development of tourism facilities and
infrastructure is still not evenly distributed in each region, especially in newly developed areas if the area has
good potential to be developed. This service aims to improve the development of the tourism sector which needs to
be supported by the availability of tourism facilities and infrastructure in Rutong Village, Leitimur Selatan
District, Ambon City. The approach used is quantitative with a cross-sectional survey design. The data used
includes the results of field observations, namely tourism facilities and infrastructure in the coastal tourist area
in Rutong Village. The results of the evaluation of tourism facilities and infrastructure in the coastal area of
Rutong Village, which include basic facilities, supporting facilities, complementary facilities, public facilities and
infrastructure for visitors’ needs are still far from tourism standards and the potential of the village needs to be
developed, so that in the future Rutong Village coastal tourism will become one of the tourist attractions that are
enjoyed by both domestic and foreign tourists.
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PENDAHULUAN

Negeri Rutong adalah nama salah satu negeri ada di pulau Ambon, yang secara administratif
adalah bagian dari pemerintahan Kota Ambon, yang terletak di jasirah Leitimur Selatan pulau Ambon.
Dalam kaitan dengan Kota Ambon yang dijuluki dengan slogan “Ambon Manise” dengan negeri raja-
rajanya, Rutong dapat dikalsifikasi sebagai negeri adat yang masyarakat sangat menjaga adat
istiadatnya. Selain ikatan adat budaya kuat yang dimiliki Negeri Rutong sendiri, negeri ini juga dikenal
sebagai salah satu negeri dengan pohon sagu terbanyak di Pulau Ambon.

Secara geografis Negeri Rutong terletak di jazirah Leitimur Selatan yang berbatakosan dengan
di sebelah Utara dengan petuanan Negeri Batu Merah dan Negeri Halong, di sebelah Selatan
berbatakosan dengan laut Banda, di sebelah Barat dengan Petuanan Negeri Leahari dan Negeri Ema
dan di sebelah Timur dengan Negeri Hutumuri.

Fasilitas sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung sangat mempengaruhi tingkat
dan minat pengunjung suatu tempat pariwisata. Jika suatu tempat wisata memiliki fasilitas sarana dan
prasana yang kurang memenuhi standart, maka dapat menurunkan minat untuk mendatangi tempat
wisata tersebut. Pengabdian kepada masyarakat ini adalah bentuk pengabdian yang disarkan pada
survei, dan pengabdi membuat hasil kesimpulan dari rumusan permasalahan yang akan dibahas
dalam pengabdian ini. Identifikasi masalah yang dapat kami simpulkan pada pengabdian ini adalah
masih sangat kurang fasilitas pendukung pariwisata baik itu wisata pantai maupun ekowisata pohon
sagu.

TINJAUAN PUSTAKA

Papan nama wisata menjadi salah satu elemen penting dalam pembangunan sektor pariwisata,
khususnya bagi destinasi wisata pantai. Penelitian mengenai papan nama wisata pantai, seperti yang
dilakukan oleh Prasetyo (2015), menunjukkan bahwa papan nama yang dirancang dengan baik dapat
memberikan dampak positif terhadap daya tarik pengunjung serta membantu memperkenalkan
potensi alam dan budaya lokal. Selain itu, papan nama yang jelas dan informatif juga berperan dalam
memberikan arahan yang memudahkan pengunjung dalam menavigasi lokasi wisata.

Papan nama wisata tidak hanya berfungsi sebagai penanda lokasi, tetapi juga memiliki peran
strategis dalam membangun citra sebuah destinasi wisata. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitriani dan Kurniawan (2018), yang menyatakan bahwa desain papan nama yang
menarik dapat menciptakan kesan pertama yang baik bagi wisatawan. Desain yang estetis,
menggunakan elemen visual yang menarik, dan mudah dibaca, akan meningkatkan pengalaman
pengunjung serta memberikan kesan profesional terhadap pengelola tempat wisata.

Menurut penelitian oleh Susanto dan Dewi (2020), salah satu faktor penting dalam merancang
papan nama wisata adalah mempertimbangkan keberagaman budaya dan karakteristik lokal yang ada
di destinasi wisata tersebut. Papan nama wisata harus mencerminkan nilai-nilai budaya dan identitas
lokal agar pengunjung dapat merasakan pengalaman yang lebih mendalam. Misalnya, untuk destinasi
wisata pantai Negeri Rutong, desain papan nama bisa mengadopsi elemen-elemen alam dan
kebudayaan khas daerah tersebut, seperti motif laut atau tradisi setempat, untuk meningkatkan
keterikatan pengunjung dengan tempat tersebut.

Papan nama wisata yang dirancang dengan baik juga memiliki pengaruh terhadap faktor
keselamatan dan kenyamanan pengunjung. Menurut hasil studi yang dilakukan oleh Lestari (2017),
papan nama yang dilengkapi dengan informasi yang jelas dan mudah diakses, seperti petunjuk arah,
fasilitas yang tersedia, serta aturan atau larangan, dapat mengurangi potensi kesalahpahaman dan
meningkatkan kenyamanan pengunjung. Untuk itu, penting untuk memperhatikan aspek fungsional
dalam merancang papan nama wisata, terutama bagi wisata pantai yang memiliki tantangan tersendiri
terkait dengan faktor cuaca dan lingkungan.

Penggunaan bahan yang tahan lama dan ramah lingkungan menjadi aspek penting dalam
pembuatan papan nama wisata. Penelitian oleh Setiawan (2019) menunjukkan bahwa penggunaan
material yang tepat, seperti bahan yang tahan terhadap paparan sinar matahari, air laut, dan angin,
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dapat meningkatkan umur pakai papan nama. Selain itu, pemilihan bahan ramah lingkungan dapat
mendukung prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan pariwisata, yang saat ini semakin banyak
mendapat perhatian dari masyarakat global.

Dalam konteks pembangunan papan nama wisata di Pantai Negeri Rutong, inovasi teknologi
juga memegang peranan penting. Studi oleh Nugroho (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan
teknologi digital pada papan nama wisata, seperti QR code atau papan nama interaktif, dapat
memberikan informasi lebih lengkap kepada pengunjung secara cepat dan praktis. Teknologi ini
memungkinkan pengunjung untuk mengakses informasi tambahan melalui perangkat mobile, seperti
sejarah pantai, kegiatan wisata, hingga kondisi cuaca terkini, yang akan meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan.

METODE
Peta Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Lokasi pengabdian terletak pada negeri Rutong kecamatan Leitimur Selatan kota Ambon
provinsi Maluku. Rentang dan proses pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 224 hari
kalender (8 bulan).

Gambar 1.
Peta Negeri Rutong

Metode pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang dikerjakan di lokasi setempat :
Pemasangan bowplank

Pekerjaan Galian tanah

Pasangan pondasi batu kali adukan 1:5

Pasangan dinding batako adukan 1:5

Pekerjaan kolom beton bertulang uk. 12x12 cm
Pekerjaan ring balok beton bertulang uk. 15x12 cm
Plesteran dinding adukan 1:5

Acian dinding

Pemasangan tiang besi hollow uk. 4x4 cm
Pengelasan rangka besi hollow

Pengecatan dinding dengan cat tembok

Pengecatan tiang besi hollow dengan cat besi
Pemasangan Huruf Timbul pada rangka besi hollow galvanis
Pekerjaan timbunan tanah hitam

Penanaman bunga

Pembersihan akhir
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Metode pelaksanaan yang di bengkel kerja/ Pabrikasi :

1. Pembuatan huruf “/RUTONG BEACH".

2. Pemasangan lampu waterproffing pada huruf/ tulisan.
3. Pembuatan box adaptor DC.

PEMBAHASAN

Persiapan kegiatan pengabdian

1.

3.
4.
5.

Pengurusan administrasi dalam bentuk surat ijin penggunaan bengkel ke Jurusan Teknik Sipil,
melalui disposisi penugasan dari Ketua Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Ambon untuk
proses pelaksanaannya.

Koordinasi tim melalui rapat/ pertemuan awal guna membahas tupoksi dari masing pelaksana
pengabdian, pengaturan jadwal kerja, pelaksanaan teknis, sistem administrasi untuk kegiatan
monitoring, proses serah terima, pembuatan laporan dan proses pencapaian luaran serta target
capaian sesuai usulan pendanaan PkM yang telah disetujui.

Persiapan laboratorium/ bengkel kerja untuk pelaksanaan kegiatan.

Persiapan alat dan bahan.

Pemasangan desain gambar kerja pada standing job sheet.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
Pekerjaan yang dilaksanakan di lokasi pengabdian (negeri Rutong)

O 0N NU W=

S S =
W N = o

14.

Pemasangan bowplank

Pekerjaan Galian tanah

Pasangan pondasi batu kali adukan 1:5

Pasangan dinding batako adukan 1:5

Pekerjaan kolom beton bertulang uk. 12x12 cm
Pekerjaan ring balok beton bertulang uk. 15x12 cm
Plesteran dinding adukan 1:5

Pemasangan tiang besi hollow uk. 4x4 cm
Pengelasan rangka besi hollow

Pengecatan dinding dengan cat tembok

. Pengecatan tiang besi hollow dengan cat besi

Pekerjaan timbunan tanah hitam
Penanaman bunga
Pembersihan akhir

Proses pemesanan

1.
2.
3.

Penyiapan gambar desian sesuai dengan ukuran dan tipe material serta perangkatnya.
Pengiriman gambar desain
Negosiasi harga pembuatan benda/ material.
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mun’
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Gambar 2.

Gambar 3.
Tampilan 3 Dimensi Papan Nama
Proses Pengiriman Barang Pesanan
1. Pengemasan dan pengepakan barang benda pesanan berupa berupa huruf timbul 3D berbahan
acrilyc.
2. Membawa barang hasil ke ekspedisi untuk dikirim ke pulau Ambon.
3. Proses pengiriman ini membutuhkan waku 2 minggu.
Proses Pengerjaan di lokasi setempat
Pembuatan/ penulangan kolom prraktis dan balok praktis sebagai pengikat diding.
Pemasangan Dinding batako
Plesteran dinding batako
Pengacian dinding
Pemotongan pipa hollow 4x4 cm pada dinding papan nama.
Pengelasan pipa hollow sebagai ting untuk penempatan huruf-huruf.
Pengecatan dinding papan nama.
Pemasangan huruf nama “RUTONG BEACH” pada papan nama dimaksud.
Pemasangan listrik.

O XN TR

—_
<

Penanaman tanaman pada bak yang kami kejakan pada papan nama ini.
11. Pembersihan lokasi.

Penyerahan Laporan hasil Pengabdian dan hasil pengabdian

1. Penyiapan laporan akhir

2. Penyerahan hasil pengabdian
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KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat desa binaan Politeknik Negeri Ambon yang dilakukan oleh
tim pengabdi dan didukung oleh staf pemerintahan negeri Rutong serta semua masyarakat, telah
menghasilkan produk pengabdian yang dibangun di lokasi wisata pantai negeri tersebut berupa :
Pembangunan papan nama berbahan acrilyc dengan dilengkapi lampu waterproffing dengan dihiasi
dengan tanaman bunga.
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